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latar belakang masalah
• Mahasiswa usia 18-25 tahun yang berada pada fase dewasa

awal

• Mengalami banyak tekanan : Akademis, karir, dan hubungan
sosial

• Ketidakmampuan menghadapi tantangan dapat memicu
munculnya dampak quarter life crisis

• Pentingnya peran resiliensi dalam menghadapi QLC

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan

Quarter Life Crisis pada mahasiswa STIKES Majapahit

Mojokerto.
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tinjauan literatur

.

Theory

Resilience
kemampuan untuk bangkit kembali

dari kesulitan, berpikir fleksibel, 

percaya diri (Wagnild & Young, 

1993)

Quarter life crisis
krisis emosional pada usia 18–29 

tahun, ditandai dengan kecemasan, 

kebingungan, pesimisme (Robbins 

& Wilner, 2001)
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Metode Penelitian

.

• Jenis Penelitian : Kuantitatif korelasional

• Sampel : 160 Mahasiswa Stikes Majapahit Mojokerto

• Instrumen skala : Quarter Life Crisis Scale (QLCS), dan Resilience Scale

• Teknik Analisis : Korelasi Pearson
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Hasil Penelitian

.

• terdapat nilai korelasi negatif signifikan antara kedua variabel r = -.260, p < .05. hipotesis dapat

diterima. yang berarti mengalami quarter life crisis berkurang seiring dengan meningkatnya

resiliensi.
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Kesimpulan

.

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara tingkat

resiliensi dengan quarter life crisis pada mahasiswa, dimana semakin tinggi kemampuan individu

dalam menghadapi dan memulihkan diri dari kesulitan (resiliensi), maka semakin rendah

kemungkinan mereka mengalami stres emosional, kebingungan, dan kecemasan yang merupakan

ciri-ciri quarter life crisis.
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